REKAYASA DAN INTRODUKSI MESIN PENGIKIS KULIT KRAYUMANIS
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Pengolahan kulit kayumanis vang dalam dunia perdagangan dikenal dengan
Cassiavera yang dilakukan oleh petani sangal sederhana sekali, yaitu dengan
pengelupasan kulit dari balang dan langsung dilakukan dengan penjemuran,

Kualitas hasil yang diperoleh ditemui sangal beragam sesuai dengan daerah penghasil v
yaitu pengikisan vang kurang bersih dan kurang sempuma dengan waktu yanglama.
Untuk mengatasi permasaalahan ini maka perlu dicoba merekayasa alat pengikis &
kayumanis, alat ini selanjutnya dievaluasi kinerjanya dan dintroduksikan pada pet
pemakai.

Tujuan darl perekayasaan dan permbuatan mesin ini adalah meningkatkan mi

kulit kering, mempercepal proses pengikisan, menyempumakan pengikisan se
meringankan kerja petani karena alat ini digesakkan dengan tenaga listrik. Manfaat d
program vucer inl dar seq ekonomisnya adalah bagi bengkel penguasaan teknologi o
Kemampuan untuk memproduksi mesin pengikis kilit manis. Pasar unluk mesin pengil
kulit kayumanis ini sangal lerbuka, karena areal tanaman kulit manis inl cukup luas beg
ga areal perkebunan rakyat kulit manis gj Fropinsi tetangga (Propins: Jambi.).
Bagi petam pengguaan mesin dapat membantu dan memperiirakan kKerja mere
sekaligus mengurangi biaya produksi, Dar  sisi Iptek, penggunaan mesin ak
menghasilican mutu kulit kayumanis seragam dan lebih bailc dan akan meningkatkan ni
iambah petani dan waktu lebih pendek. selanjuthya penggunaan measin ini akan memb
dampax sosial yang lebilk baik, karena menguranai biaya operasi, waktu pengikisan let
cepal dan mutu kult Kayumanis akan naik,

Metoda yang digunakan adaizh merekayasa mesin pengikls  kulitkayuman

=rgmiroduksikan kebengkel dalam cara pembuatannya dan penggunaaniya pat
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Metoda yang digunakan adalah merekayasa mesin pengikis kulitkayumanis,
—engintroduksikan kebengkel dalam cara pembuatanmya dan penggunaannya pada

oElan,
Mesin kulit kayumanis ini telah berhasil direkayasa dan dibual dengan komponen
“ama terdirt dari motor penggerak 12 volt, selinder pengikis dengan oeberapa buah

sisad-pisau, dan roda gigh dengan sumber tenaga listrik,

Hasil evaluasi menunjuxkan bahwa baik uji teknis maupun introduksi pada petan
memperlihatkan hasil yang balk | misalnya untuk 10 kg Seulit kKayumanis basah
membutuhkan wakiu 57 menit dengan tingkat kebersihan B0 persen, inl jauh lehih bersih
dan cepat dan cara tradisional. Biaya pembuatan mesin ini adiah Rp 950 000 - perunil.
Introduksi mesin dibengkel dilakukan pada bulan September 2000 dan introduksi pada
petani pada bulan Oktober 2000.
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